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ABSTRAK 

 

Commodities rice (Oryza sativa L.) is one class of Gramineae plants or grasses 

suitable to be developed in Indonesia. Simpang Raya originated from Simpang 

Raya legalization in 1918 which previously was the village Parsaguan Kalapa. 

The village originally planted sago as their staple food ,. But when the Dutch 

colonial war, the invaders (the Netherlands) to bring rice seed to work with 

communities in paddy fields. It survived until now. Community Simpang Raya 

almost all rice farming not only for their own consumption, but also sold to the 

agents of rice in the village. Simpang Raya also own and maintain local 

knowledge to society. local wisdom that thrive in everyday life either through 

direct teaching from parents to children and from ompung to pahompu 

(grandchildren). Simpang Raya community life is very thick with ancestral 

traditions. One example of local wisdom that they do rice farmers till today as 

land clearing, the clearing process farmers implement partamiangan (intercession) 

before clearing that aims to always remember and rely on God in every step as 

well as in carrying out rice cultivation. This study using interviews, questionnaires 

and Snowball Sampling in the number of respondents the right to obtain 7 

respondents consisting of 1) village officials, 2) traditional figure, 3) Farmers 

Rice. In a number of local wisdom do rice farmers then and now at 39 local 

wisdom. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara 

yang kaya akan sumber daya alam, 

dimana sawah merupakan salah satu 

diantaranya. Sawah merupakan salah 

satu warisan nenek moyang yang 

seharusnya dipertahankan dan dijaga 

guna untuk keberlanjutan hidup 

generasi yang akan datang serta 

keberlangsungan ikatan sosial. Ka-

rakteristik sumber daya alam yang 

bersifat terbuka, karakter yang berupa 

sawah sedangkan karakter yang ber-
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sifat sosial ekonomi membutuhkan 

pengelola yang relatif komplek.   

Dalam pertanian terdapat sis-

tem pertanian tradisional atau disebut 

juga dengan budidaya tradisional. 

Sistem budidaya tradi-sional me-

rupakan sistem budidaya yang telah 

diwariskan turun-temurun sehingga 

menjadi pengetahuan lokal petani 

dalam melakukan kegiatan budidaya. 

Sistem pengetahuan lokal ini mem-

berikan gambaran kepada kita 

mengenai kearifan tradisi masyarakat 

dalam mendayagunakan sumber daya 

alam dan sosial secara bijaksana yang 

mengacu pada keseimbangan dan 

kelestarian lingkungan. Tahap awal 

dari kegiatan-kegiatan pertanian, pada 

mulanya dengan melakukan pembu-

kaan lahan (hutan) dengan luasan 

tertentu dan dengan teknis tertentu 

yang sudah diwariskan terdahulu oleh 

nenek moyang. Jenis tanaman yang se-

suai dengan kondisi tanah dan ling-

kungan yang akan ditanam dan cara 

penanamannya, mencegah sera-ngan 

hama dan penyakit agar tumbuh 

dengan baik, dan lain sebagainya yang 

diwariskan secara turun - temurun. 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Simpang Raya bertujuan untuk me-

ngetahui apa saja kearifan lokal yang 

ada, yang masih dijalankan, dan yang 

sekarang ada. Ditengah - tengah per-

kembangan teknologi yang maju, 

masyarakat di desa ini masih tetap 

memegang kuat nilai - nilai tradisi 

atau kearifan lokal dalam pemanfaatan 

dan pengolahan budidaya padi. 

Masyarakat Simpang Raya mengenal 

sistem gotong royong yang di daerah 

ini disebut dengan marsialap ari. 

Dalam gotong royong kuno ini se-

kelompok orang (tetangga atau kerabat 

dekat) bahu - membahu mengerjakan 

tanah secara bergiliran. Desa ini juga 

terdapat hukum adat yang mengatur 

dalam setiap kehidupan yang disebut 

parsahutaon yang artinya per-

kampungan. Dimana tokoh - tokoh 

adat berkumpul di satu rumah lalu 

berembuk untuk meminta tanah 

pertapakan dalam berbudidaya dan 

berbagai tradisi lain yang masih kental 

adatnya. Kearifan lokal pada budidaya 

padi di Desa Simpang Raya adalah 

partamiangan yang artinya berdoa. 

Sebelum tabur benih, hal pertama 

yang dilakukan masyarakat  adalah 

mengadakan doa syukuran (par-

tamiangan) supaya bibitnya mendapat 

berkah. 

Perumusan Masalah 

Kearifan lokal merupakan tata 

nilai atau perilaku hidup masyarakat 

lokal dalam berinteraksi dengan 

lingkungan tempatnya hidup secara 

arif. Maka dari itu kearifan lokal 

tidaklah sama pada tempat dan waktu 

yang berbeda dan suku yang berbeda. 

Perbedaan ini disebabkan oleh 

tantangan alam dan kebutuhan 

hidupnya berbeda - beda, sehingga 

pengalamannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya memunculkan 

berbagai sistem pengetahuan baik 

yang berhubungan dengan lingkungan 

maupun sosial. Petani mempunyai 

kearifan dalam kegiatan - kegiatan 

yang dilakukan dalam budidaya 

pertanian padi baik yang masih 

berlangsung sampai saat ini maupun 

yang sudah hilang dan ditinggalkan. 

Salah satu contoh yang mulai 

ditinggalkan petani adalah pemba-

jakan sawah dengan menggunakan 

kerbau, para petani sudah beralih 

dengan menggunakan handtractor 

dengan alasan lebih cepat dan mudah. 

Berdasarkan penjelasan yang 

ada diatas tentang kearifan lokal dapat 

dirumuskan masalah yaitu tentang ke-

arifan lokal tanaman padi pada 

masyarakat Batak di Desa Simpang 

Raya Kecamatan Panei Kabupaten Si-
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malungun Provinsi Sumatera Utara  

yaitu sebagai berikut. 

1. Apa saja kearifan lokal yang ma-

sih ada dan yang tidak di-

pertahankan lagi oleh petani 

dalam budidaya tanaman padi di 

Desa Simpang Raya Kecamatan 

Panei Kabupaten Simalungun? 

2. Bagaimana tingkat kepentingan 

dan tingkat kekuatan kearifan lo-

kal di Desa Simpang Raya 

Kecamatan Panei Kabupaten Si-

malungun? 

3. Bagaimana strategi mempertahan- 

kan kearifan lokal petani dalam 

budidaya tanaman padi di  Desa 

Simpang Raya Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun? 

Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1.   Menganalisis kearifan lokal yang 

masih ada dan yang tidak diper-

tahankan oleh petani dalam 

budidaya tanaman padi di Desa 

Simpang Raya Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun. 

2. Mengetahui bagaimana tingkat 

kepentingan dan tingkat kekuatan 

petani padi berbasis kearifan lokal 

di Desa Simpang Raya Kecmatan 

Panei Kabupaten Simalungun. 

3. Mengetahui strategi yang digu-

nakan petani dalam mem-per-

tahankan kearifan lokal budi-daya 

tanaman padi di Desa Simpang 

Raya Kecamatan Panei Kabu-

paten Simalungun. 

 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1.  Dengan adanya penelitian ini se-

tidaknya dapat mengumpulkan 

kembali kebudayaan lama yang 

sudah hilang, dan yang masih ada 

dalam bentuk tertulis, maka dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk 

masa yang akan dating. 

2. Penelitian ini juga bermanfaat bagi 

masyarakat Simpang Raya dalam 

mempertahankan pengolahan budi- 

daya tanaman padi ramah ling-

kungan. 

3. Sebagai sumber informasi bagi 

pembaca tentang motivasi petani 

berbasis kearifan lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Simpang Raya Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun. Pemilihan 

lokasi ini ditentukan secara sengaja 

dengan pertimbangan bahwa Desa 

Simpang Raya Kecamatan Panei Ka-

bupaten Simalungun masih meme-

gang erat kearifan lokal dengan 

kondisi lahan yang juga luas. Per-

tanian yang terdapat di Desa Simpang 

Raya Kecamatan Panei ma-sih 

didominasi oleh pertanian rakyat yang 

dalam usahatani masih memiliki 

unsur-unsur kearifan lokal. Penelitian 

dilaksanakan mulai dari bulan Mei 

2016 sampai bulan Agustus 2016, 

yang terdiri dari tahapan penyusunan 

proposal, pengambilan data 

dilapangan hingga penyelesaian hasil 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan 

metode survei yang berfungsi untuk 

memperoleh fakta-fakta kearifan lokal 

dari informasi secara faktual yang ada 

Desa Simpang Raya Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun sehingga di-

dapatkan informan sebanyak 7 orang.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan data 

primer dan data sekunder, Peneliti 

dapat mengeksplorasi informasi dari 

subjek atau sampel dari responden 

petani padi sawah secara mendalam 
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dengan menggunakan metode ini. 

Penulis dapat melakukan wawancara 

mendalam (indepth interview) ter-

hadap  responden, melalui informan 

kunci yang memahami dan mengerti 

dengan sejarah dan kebiasaan yang 

ada di daerah tersebut, seperti: Pa-

ngulu, Paradat, dan Pangula. Per-

tanyaan yang diberikan bersifat ter-

buka dengan tujuan untuk mem-

berikan kesempatan menjawab bagi 

informan yang diwawancarai untuk 

mengungkapkan pendapatnya.  

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui tujuan satu 

analisis yang digunakan yaitu 5W 1H. 

Setiap tahap tersebut haruslah jelas 

kearifan lokal tersebut dengan mem-

pedomani 5W 1H (What, Why, Who, 

When, Where, How) dengan kata lain: 

1. Apa kearifan yang dilakukan. 

2. Kenapa itu dilakukan. 

3. Siapa yang melakukan. 

4. Kapan waktu dilakukan 

5. Dimana dilakukan. 

6. Bagaimana cara melakukannya. 

 

Sedangkan untuk menjawab 

tujuan dua yakni bagaimana tingkat 

kepentingan dan tingkat kekuatan 

petani padi berbasis kearifan lokal 

yaitu dapat dianalisis dengan meng-

gunakan Diagram Cartesius. Analisis 

Cartesius adalah alat analisis yang di-

gunakan untuk menunjukkan 

hubungan antara tingkat kepentingan 

dan kekuatan yang dirasakan oleh 

petani. tingkat kepentingan dan 

kekuatan kearifan lokal menurut 

petani padi dengan ditunjukan oleh 

keempat bagian kuadran yaitu kuadran 

I, II, III, dan IV yang mana keempat 

bagian kuadran ini akan menunjukan 

atribut kepentingan dan kekuatan 

kearifan lokal. Kuadran I 

menunjukkan tingkat kepentingan 

diatas rata - rata (Tinggi) akan tetapi 

tingkat kekuatan dibawah rata - rata 

(Rendah). Sedangkan kuadran II 

menunjukkan tingkat kekuatan dan 

kepentingan kearifan lokal  diatas rata 

- rata (Tinggi), kuadran III menun-

jukkan tingkat kepentingan dibawah 

rata - rata (Rendah) dan tingkat ke-

kuatan diatas rata - rata (Tinggi), serta 

kuadran IV menunjukkan tingkat 

kekuatan dan kepentingan kearifan 

lokal yang dibawah rata - rata 

(Rendah). 

 

 ̿ = 
     ̅ 

 
   ̿ = 

     ̅ 

 
 

Dimana: 

 ̿ :Skor rata-rata 
seluruh fakor tingkat 

kekuatan penerapan 

kearifan  

 ̿ :Skor rata-rata dari 
seluruh 

faktor kepentingan 

kearifan  

 ̅   :skor rata-rata tingkat  
    kekuatan kearifan  

 ̅   :skor rata-rata tingkat  

    kepentingan kearifan  

K     :Jumlah faktor yang 

 mempengaruhi          

kelestarian 

  kearifan petani padi 

 

Sementara untuk menjawab 

tujuan ketiga yaitu bagaimana strategi 

mempertahankan kearifan lokal yaitu 

dapat dianalisis dengan menggunakan 

alat analisis SWOT. Analisis SWOT 

adalah instrumen untuk merumuskan 

strategi yang didasarkan kepada logika 

yang dapat memanfaatkan kekuatan, 

peluang, dan juga sebagai mengurangi 

kelemahan yang ada pada lingkungan 

tersebut  beserta ancaman yang berasal 

dari luar dan dalam. Faktor kekuatan 
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dan kelemahan merupakan aspek - 

aspek yang terdapat dari dalam 

lingkungan sedangkan faktor peluang 

dan ancaman merupakan aspek - aspek 

yang terdapat diluar lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebudayaan dan adat istiadat 

masyarakat wilayah desa binaan 

dipengaruhi oleh etnis yang homogen. 

Dimana mereka hidup secara 

berdampingan, rukun dan damai serta 

saling menghormati norma yang 

berlaku sejak lama. Adapun etnis yang 

ada di Wilayah Desa Simpang Raya 

terdiri dari suku Batak Toba. 

 

Identifikasi Kearifan Padi 
Kearifan lokal merupakan 

suatu bentuk kearifan lingkungan yang 

ada dalam kehidupan masyarakat lokal 

dalam berinteraksi dengan lingkungan 

di suatu tempat atau daerah. Kearifan 

lokal yang berkembang di masyarakat 

merupakan hasil dari kebiasaan - 

kebiasaan  masyarakat sebagai bentuk 

adaptasi terhadap alam dan 

lingkungan. Kearifan lokal di bidang 

pertanian padi dijalani oleh petani padi 

yang berada di Desa Simpang Raya. 

Kearifan lokal tanaman padi yang 

dijalani petani padi di Desa Simpang 

Raya dilakukan dari kegiatan 

pembukaan lahan hingga ke 

pemasaran. 

 Identifikasi kearifan lokal 

petani padi yang pernah ada di Desa 

Simpang Raya Kecamatan Panei 

berjumlah  39 kearifan lokal. Di-

antaranya Kearifan lokal petani padi 

yang dahulu ada 13 kearifan lokal, 

kearifan lokal yang masih ada 

berjumlah 21 kearifan lokal, dan 

kearifan lokal yang sekarang ada 5. 

 

 

 

 

Kepentingan dan Kekuatan 

terhadap Kearifan 

Desa Simpang Raya memiliki 

beberapa kearifan lokal yang masih 

ada dijalankan. Pandangan masyarakat 

di Desa Simpang Raya yang terdapat 

26 kearifan lokal dan yang dianggap 

memiliki kekuatan dan kepentingan 

petani padi yang masih ada. Untuk 

mengetahui seberapa tingkat kekuatan 

dan kepentingan dari 26 kearifan lokal 

tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 1. Tingkat kepentingan dan keku-

atan terhadap kearifan lokal 

Berdasarkan  gambar diatas da-

pat diketahui terdapat 4 kearifan lokal 

yang berada  pada  kuadran I,  kuadran 

II ada 17 kearifan lokal,  kearifan  

lokal yang berada pada kuadran III ada 

3 kearifan  lokal , dan 2  kearifan lokal 

yang  berada pada kuadran IV. 

 

Strategi Mempertahankan Kearifan 

Lokal Padi 

Analisis SWOT ini dilakukan 

untuk melihat bagaimana strategi 

dalam mempertahankan kearifan lokal 

yang dilakukan petani padi dengan 

melihat faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan eksternal (peluang 

dan ancaman). Berdasarkan data yang 

diperoleh dilapangan sebagai berikut: 
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a. Kekuatan (strengths) 

1. Penggunaan alat - alat tradisional 

dalam budidaya padi sawah dapat 

menghemat biaya karena relatif 

murah dan mudah didapat. 

2. Lahan padi sawah atau tanah yang 

ada di desa adalah tanah warisan 

nenek moyang. 

3. Petani selalu mengandalkan Tuhan 

dalam langkah mereka seperti 

mengadakan doa syafaat dan acara 

syukuran. 

4. Semua kegiatan dalam budidaya 

padi dilakukan secara gotong 

royong atau marsialap ari. 

5. Marsialap ari menjaga tali 

persaudaraan antar sesama petani 

padi maupun masyarakat desa. 

 

b. Kelemahan (weaknesses) 

1. Kurangnya ilmu bertani yang 

berwawasan agama dalam budi-

daya padi dapat menyebabkan 

pudarnya kearifan lokal dalam 

budidaya padi. 

2. Budaya merantau dapat memu-

darkan suatu kearifan lokal di 

daerah tersebut karena anak dan 

cucu akan mewariskan kearifan 

lokal tersebut sudah pergi meran-

tau untuk mencari kehidupan yang 

lebih baik. 

3. Masyarakat menanam hanya satu 

kali dalam setahun. 

4. Penggunaan alat – alat tradisional 

yang kurang efisien dalam peng-

gunaannya. 

 

c. Peluang (opportunities) 

1. Penargetan bibit lokal jenis si-

gambiri merah dan sigambiri putih 

menjadi varietas unggul meru-

pakan kebijakan pemerintah untuk 

mempertahankan benih lokal dan 

meningkatkan produksi serta 

mengurangi masa panen. 

2. Daya tarik tersendiri terhadap 

wisatawan untuk mengetahui 

kearifan dan tradisi masyarakat / 

petani. 

3. Kebijakan pemerintah dalam 

adanya pelanggaran dalam 

pembukaan lahan dengan cara 

membakar hutan. 

 

d. Ancaman (threats) 

1. Kemajuan teknologi baru atau 

modern yang dapat merubah 

perilaku petani dari yang masih 

menggunakan alat - alat tradisional 

sebagai kearifannya berubah de-

ngan menggunakan alat - alat yang 

modern. 

2. Datang pengetahuan baru tentang 

hal yang praktis dalam budidaya 

tanaman padi seperti penggunaan 

bahan - bahan kimia. 

 

Tabel 1. Penilaian komponen-komponen SWOT pada kearifan lokal padi   

sawah

Kekuatan (S) Kelemahan (W) Peluang (O) Ancaman (T) 

Komponen Nilai Komponen Nilai Komponen Nilai Komponen Nilai 

S1 2 W1 3 O1 3 T1 3 

S2 1 W2 2 O2 2 T2 3 

S3 3 W3 2 O3 3 

  S4 3 W4 3 

    S5 3 

      Keterangan: Nilai 3= penting, Nilai 2= cukup penting, Nilai 1= tidak penting 

 

JOM Faperta  Vol. 3 No. 2 Oktober 2016 



7 
 

1. Strategi SO 

Situasi ini harus dapat 

dimanfaatkan sebaik - baiknya karena 

situasi yang sangat menguntungkan 

dengan cara membangun seluruh ke-

kuatan yang ada sehingga dapat 

dimanfaatkan peluang yang ada. 

1. Penggunaan alat - alat 

tradisional dalam berbudidaya 

padi sawah dapat menghemat 

biaya karena relatif murah dan 

mudah didapat. 

2. Semua kegiatan dalam 

budidaya padi dilakukan 

secara marsialap ari agar te-

tap menjaga tali persaudaraan 

di Desa Simpang Raya. 

3. Daya tarik tersendiri terhadap 

wisatawan untuk mengetahui 

kearifan dan tradisi mas-

yarakat / petani. 

4. Bersyukur dan beribadah 

kepada Tuhan merupakan ri-

tual keagamaan yang selalu 

dilakukan agar terwujud se-

mua target dalam berbudidaya 

padi. 

 

2. Strategi ST 

Strategi ST diterapkan saat 

menghadapi ancaman - ancaman dari 

luar dengan memanfaatkan kekuatan 

internal sehingga dapat meraih pe-

luang yang ada. 

1. Kearifan lokal menutup 

saluran pembuangan pada saat 

siap panen berguna agar saat 

menanam tidak melakukan 

pengolahan tanah lagi. 

2. Penggunaan alat - alat tra-

disonal dalam berbudidaya 

padi sawah relatif murah dan 

mudah didapat seperti garu, 

cangkul, ani - ani dan tali. 

3. Kearifan lokal melepas ternak 

di sawah dapat mengurangi 

penggunaan pupuk pada lahan 

padi. 

 

3. Strategi WO 

Strategi WO harus mampu 

meminimalkan kelemahan internal 

yang ada agar dapat merebut peluang 

yang ada dengan sebaik - baiknya. 

1. Meningkatkan wawasan 

keagamaan dan budaya dalam 

budidaya padi  

2. Memberi kesadaran dari gene-

rasi muda dan semua kala-

ngan masyarakat untuk meles-

tarikan kearifan lokal. 

 

 

4. Strategi WT 

1. Menjalin komunikasi de-

ngan pemerintah daerah 

dan pemerintah pusat un-

tuk tetap melestarikan kea-

rifan lokal yang masih ada. 

2. Memberi pengetahuan pa-

da petani tentang baik dan 

buruknya cara budidaya 

yang baru. 

 

 

Tabel 2. Pemilihan komponen - komponen SWOT pada kearifan lokal padi. 

Strategi 
Keterkaitan Komponen 

SWOT 
Bobot Rangking 

SO1 S1, W4, T1 8 3 

SO2 S4, S5 6 5 

SO3 O2 2 10 

SO4 S3, W1 6 6 

ST1 S1 2 11 
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Strategi 
Keterkaitan Komponen 

SWOT 
Bobot Rangking 

ST2 S1, W4, T1 8 4 

ST3 S1, W4, 5 9 

WO1 S3, W1,  6 7 

WO2 S2, W1, W2 6 8 

WT1 W1, O1, O3,T2,S5 15 1 

WT2 O1, T1, T2 9 2 

 

Berdasarkan nilai pembobotan 

yang telah dilakukan, maka dapat di-

tentukan alternatif strategi mem-

pertahankan kearifan lokal petani padi 

di Desa Simpang Raya sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan pemerintah untuk tetap 

mempertahankan kearifan lokal di 

Desa Simpang Raya, namun tidak 

menutup diri untuk kemajuan 

teknologi modern dengan mem-

batasi penggunaan agar tidak 

merusak ekosistem. Hal ini juga 

berhubungan dengan peningkatan 

produksi. 

2. Tinggi tingkat kekeluargaannya 

sehingga hampir seluruh pe-

kerjaan di lahan dilakukan dengan 

sistem marsialap ari atau gotong 

royong. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di Desa Simpang Raya 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identifikasi kearifan lokal petani 

padi yang pernah ada di Desa 

Simpang Raya Kecamatan Panei 

berjumlah  39 kearifan lokal. 

Diantaranya Kearifan lokal petani 

padi yang dahulu ada 13 kearifan 

lokal, kearifan lokal yang masih 

ada berjumlah 21 kearifan lokal, 

dan kearifan lokal yang sekarang 
ada 5. 

2. Berdasarkan hasil dari diagram 

kartesius terdapat 4 kuadran yang 

menjelaskan tentang tingkat 

kepentingan dan tingkat kekuatan 

terhadap kearifan lokal. Terdapat 

4 kearifan lokal yang berada  

pada  kuadran I yakni 

menggambarkan tingkat kepen-

tingan diatas rata – rata dan ke-

kuatan dibawah rata - rata,  

kuadran II ada 17 kearifan lokal 

yang menggambarkan tingkat 

kepentingan dan kekuatan diatas 

rata - rata,  kearifan  lokal yang 

berada pada kuadran III ada 3 

kearifan  lokal yang meng-

gambarkan tingkat kepentingan 

dibawah rata – rata dan kekuatan 

diatas rata - rata, dan 2  kearifan 

lokal yang  berada pada kuadran 

IV yang menggambarkan tingkat 

kepentingan dan kekuatan di-

bawah rata - rata. 

3. Strategi mempetahankan kearifan 

lokal pada petani padi di Desa 

Simpang Raya yaitu Kebijakan 

pemerintah untuk tetap mem-

pertahankan kearifan lokal di 

Desa Simpang Raya, namun tidak 

menutup diri untuk kemajuan 

teknologi modern dengan mem-

batasi penggunaan agar tidak 

merusak ekosistem. Hal ini juga 

berhubungan dengan peningkatan 

produksidan tinggi tingkat 

kekeluargaannya sehingga hampir 

seluruh pekerjaan di lahan 

dilakukan dengan sistem 
marsialap ari atau gotong royong. 

SARAN 

 Dari kesimpulan yang telah 

penulis paparkan, maka penulis mem-
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berikan beberapa saran kepada 

masyarakat khususnya petani guna ke-

majuan budidaya padi tanpa meng-

hilangkan kearifan lokal yang ada di 

desa tersebut sebagai berikut: 

1. Aparat Desa, Pangulu perlu men-

catat atau membuat suatu doku-

mentasi tentang kearifan lokal, baik 

yang pernah dijalankan atau pernah 

ada, ataupun yang masih ada dan 

dijalankan hingga saat ini. 

2. Kearifan lokal merupakan warisan 

dari budaya suatu tempat. Seperti 

kearifan lokal dalam budidaya padi, 

segala sesuatunya dapat dilakukan 

dengan tidak mengesampingkan ke-

arifan lokal itu sendiri masih sesuai 

dengan kondisi saat ini maka dapat 

dikembangkan secara efektif dan 

efisien tanpa menghilangkan ke-

arifan lokal tersebut. 
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